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	Abstract
	This study aims to determine the effect of the use of power point learning media on motivation.

	
	
	and cognitive learning outcomes in science learning for fourth grade students of SDN 39 

	
	
	Frequently of Soppeng Regency. This type of research is quantitative research that is quasi-

	
	
	experimental design using post-test control group design consisting of experimental class using 

	
	
	power point learning media and control class as a class using conventional learning, which is 

	
	
	carried out by holding a pretest and posttest in which each The sample is taught with the same 

	
	
	material in each sample. The subjects in this study were all class IV which consisted of class 

	
	
	IV.a totaling 15 students as an experimental class and class IV.b totaling 15 students as a control 

	
	
	class with a total of 30 students. Analysis of the data used is descriptive analysis and inferential 

	
	
	analysis using anacova. The results of the analysis showed the average obtained in the pretest

	
	
	 motivation of the experimental class learning amounted to 101.2 and the average pretest in the

	
	
	 control class was 100.6, and after the treatment was given the results of motivation the

	
	
	 experimental class posttest was 105.7 while the posttest results for the control class were 102.8.

	
	
	 While the results of the analysis showed the average obtained on the pretest learning outcomes

	
	
	 of the experimental class students was 54.33 and the average learning outcomes of the control

	
	
	 class pretest students were 51.66. And after being given the treatment of the students' learning

	
	
	 outcomes the experimental class posttest was 88 while the control class's posttest result was

	
	
	 78.66. The results of the anakova test of motivation and student learning results obtained p-

	
	
	level values ​​smaller than ɑ 0.05. Thus it can be concluded that there is an influence of the use of 

	
	
	power point learning media on motivation and science learning outcomes.
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	Abstrak
	Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran power 

	
	
	point terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 

	
	
	39 Sering Kabupaten Soppeng. Jenis penelitian ini adalah penelitian kuantitatif yang sifatnya 

	
	
	quasi eksperimen design menggunakan post-test control group desain yang terdiri atas kelas 

	
	
	eksperimen menggunakan media pembelajaran power point dan kelas control sebagai kelas yang

	
	
	 menggunakan pembelajaran konvensional, yang dilaksanakan dengan mengadakan pretest dan

	
	
	 posttest di mana masing-masing sampel diajarkan dengan materi yang sama pada masing-

	
	
	masing sampel. Subjek dalam penelitian ini adalah seluruh kelas IV yang terdiri dari kelas IV.a

	
	
	 berjumlah 15 siswa sebagai kelas eksperimen dan kelas IV.b berjumlah 15 siswa sebagai kelas

	
	
	 control dengan total siswa sebanyak 30 orang. Analisis data yang digunakan adalah analisis

	
	
	 deskriptif dan analisis inferensial menggunakan anakova.Hasil analisis menunjukkan rata-rata

	
	
	 yang diperoleh pada pretest motivasi belajar kelas eksperimen sebesar 101,2 dan rata-rata

	
	
	 pretest pada kelas control yaitu 100,6, dan setelah diberikan perlakuan hasil motivasi posttes

	
	
	t kelas eksperimen sebesar 105,7 sedangkan hasil posttest pada kelas control sebesar 102,8.

	
	
	 Sedangkan hasil analisis menunjukkan rata-rata yang diperoleh pada pretest hasil belajar siswa

	
	
	 kelas eksperimen sebesar 54,33 dan rata-rata hasil belajar siswa pretest kelas control sebesar

	
	
	 51,66. Dan setelah diberikan perlakuan hasil belajar siswa posttest kelas eksperimen sebesar 88

	
	
	 sedangkan hasil posttest kelas control sebesar 78,66. Hasil uji anakova motivasi dan hasi

	
	
	 lbelajar siswa diperoleh nilai  p-level lebih kecil dari ɑ 0,05. Dengan demikian dapat

	
	
	 disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media pembelajaran power point terhadap

	
	
	 motivasi dan hasil belajar IPA.
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PENDAHULUAN

Mata pelajaran Ilmu Pengetahuan Alam (IPA) atau yang sering disebut dengan sains berupaya untuk membangkitkan minat manusia untuk meningkatkan kecerdasan dan pemahamannya tentang alam seisinya yang penuh dengan rahasia yang tak terhingga.IPA berhubungan dengan cara mencari tahu tentang alam secara sistematis, sehingga IPA bukan hanya penguasaan kumpulan pengetahuan yang berupa fakta-fakta, konsep-konsep, atau prinsip-prinsip saja tetapi juga merupakan suatu proses penemuan.IPA adalah pengetahuan yang rasional dan objektif tentang alam semesta dengan segala isinya (Samatowa, 2010).
IPA merupakan salah satu mata pelajaran pokok dalam kurikulum pendidikan di Indonesia, termasuk pada jenjang sekolah dasar.Pembelajaran IPA di Sekolah Dasar (SD) memberi kesempatan untuk memupuk rasa ingin tahu peserta didik secara alamiah. Hal ini akan membantu siswa mengembangkan kemampuan bertanya dan mencari jawaban berdasarkan bukti serta mengembangkan cara berpikir ilmiah. IPA tidak hanya merupakan kumpulan pengetahuan atau kumpulan fakta, konsep, prinsip, atau teori semata. Kantetapi, IPA juga menyangkut tentang cara kerja, cara berpikir dan cara memecahkan masalah. 
Menurut Susanto (2013),IPA adalah usaha manusia dalam memahami alam semesta melalui pengamatan yang tepat pada sasaran, serta menggunakan prosedur, dan dijelaskan dengan penalaran sehingga mendapatkan suatu kesimpulan.

Salah satu studi internasional yang mengukur tingkat pencapaian kemampuan sains peserta didik adalah Trends in International Mathematics Science Study (TIMSS) yang dikoordinasikan oleh Internasional Association for the Evaluation of Education Achievment (IEA). Pada tahun 2011, posisi Indonesia menempati peringkat ke-40 dari 42 negara dengan nilai rata-rata 406. Informasi penilaian TIMSS tersebut menunjukkan kemampuan sains peserta didik Indonesia mengalami penurunan prestasi. Kemampuan sains peserta didik Indonesia di TIMSS masih dibawah nilai rata-rata (500) dan secara umum berada pada tahapan terendah (Low International Brenchmark) (Kemdikbud, 2013: 1). Rendahnya mutu hasil belajar sains peserta didik tersebut menunjukkan bahwa proses pembelajaran sains disekolah-sekolah Indonesia telah mengabaikan perolehan kepemilikan literasi sain peserta didik (Sa’adah, 2013: 1).

Berkaitan dengan penelitian di atas, menurut survey Programme for International Student Assessmen (PISA) tahun 2012,dari total 65 negara dan wilayah yang masuk survei PISA, Indonesia menduduki rangking ke 64 atau hanya lebih tinggi satu peringkat dari Peru. Hasil penelitian Programme for International Student Assesmen (PISA) dan Tends in Internasional mathematics and Science Study (TIMSS) menempatkan Indonesia di posisi bawah dalam daftar negara dari segi kualitas pendidikan. Kualitas pendidikan tersebut ditentukan dengan hasil pembelajaran sains di setiap jenjangnya (Kemdikbud, 2013: 1).


Berdasarkan hasil penelitian dan survei oleh beberapa tim, maka perlu adanya strategi, motode dan pendekatan dalam pembelajaran IPA untuk dapat  merangsang motivasi siswa untuk lebih aktif belajar agar materi yang disajikan lebih mudah dipahami siswa. Strategi, metode atau pendekatan pembelajaran sangat beragam, beberapa diantaranya dapat digunakan oleh guru IPA agar murid secara aktif terlibat dalam proses pembelajaran untuk membekali murid dengan berbagai keterampilan yang dapat digunakan memecahkan masalah dalam kehidupan sehari-hari. Namun pada kenyataannya, konsep IPA yang disampaikan dalam proses pembelajaran belum banyak digunakan oleh peserta didik dalam memecahkan masalah yang mereka jumpai (Wisudawati, 2017: 11).
Penggunaan strategi,metode dan pendekatan terkadang muncul masalah dilapangan di mana peserta didik yang cenderung bosan dan kurang motivasi dalam pembelajaran. Kurangnya motivasidalam pembelajaran mengakibatkan siswa kurang aktif sehingga semangat belajar dan keaktifan belajar kurang yang berakibat pada hasil belajar mereka relatif rendah atau kurang maksimal. Salah satu cara untuk mengatasi permasalah tersebut adalah dengan menanamkan konsep IPA dalam pembelajaran SD dibantu dengan pembelajaran berbasis Teknologi Informasi dan Komunikasi (TIK) sebagai media pembelajaran. Hal ini sejalan dengan penelitian Sulistyorini(2014) bahwa siswa melakukan penilaian atau pendapat siswa terhadap pembelajaran berbasisTIK adalah baik dan sangat positif, pendapat tentang komponen KBM berkisar 95-100% senang dan 100% siswa berminat siswa untuk mengikuti KBM berikutnya seperti yang telah mereka ikuti. Tanggapan siswa terhadap materi dan media pembelajaran masing-masing 100%.Mengacu pada hasil tersebut tampak bahwa siswa mempunyai motivasi belajar yang sangat baik terhadap pembelajaran berbasis TIK.Motivasi merupakan tenaga pendorong bagi seseorang agar memiliki energi atau kekuatan melakukan sesuatu dengan penuh semangat.Motivasi sebagai suatu kekuatan yang mampu mengubah energi dalam diri seseorang dalam bentuk aktivitas nyata untuk mencapai tujuan tertentu. Hamalik (2001)mengemukakan bahwa motivasi adalah suatu perubahan energi di dalam pribadi seseorang yang ditandai dengan timbulnya afektif (perasaan dan reaksi untuk mencapai tujuan).

Motivasi terkait erat dengan kebutuhan. Semakin besar kebutuhan seseorang akan sesuatu yang ingin dicapai, maka akan semakin kuat motivasi untuk mencapainya. Kebutuhan yang terkuat dengan sekuat tenaga. Hanya dengan motivasilah anak didik dapat tergerak hatinya untuk belajar bersama teman-temanya yang lain (Djamarah, 2006)
Faktor motivasi dalam pembelajaran mempunyai peranan yang penting. Motivasi merupakan salah satu faktor yang sangat menetukan hasil belajar peserta didik, dalam hal ini yang menjadikan perilaku untuk bekerja atau belajar dengan penuh inisiatif, kreatif dan terarah. Siswa yang memiliki motivasi belajar tinggi, akan selalu berusaha untuk lebih baik dan ingin selalu dipandang sebagai siswa yang berhasil dalam lingkungannya. Sedangkan siswa tidak mempunyai motivasi belajar akan tidak menunjukkan kesungguhan dalam belajar, sehingga hasil belajar yang diperoleh tidak memuaskan. Makin tinggi motivasi belajar peserta didik makin tinggi pula hasil belajar yang diperolehnya, dan begitu pula sebaliknya.
Dalam proses belajar mengajar disekolah, saat ini belum memberikan kesempatan maksimal kepada peserta didik untuk mengembangkan kreativitasnya, hal ini merupakan salah satu permasalahan yang menunjukkan rendahnya mutu pendidikan IPA (Wuryastuti,2008). Metode pembelajaran seperti itu diduga menjadi penyebab rendahnya hasil belajar kognitif IPA siswa.
Menurut Bloom (Sudjana, 2010), ranah psikomotorik berkenaan dengan hasil belajar kognitif dan kemampuan bertindak. Ada empat aspek ranah psikmotorik di antaranya gerakan refkleksi, gerakan kemampuan (abilities), kemampuan berpendapat (perseptual abilities), dan komunikasi (communications).


Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan peneliti, penggunaan media TIK dalam pembelajaran di SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng masih kurang digunakan oleh guru-guru di sekolah. Penggunaan media dalam kegiatan belajar mengajar masih menggunakan media sederhana yaitu gambar. Hal tersebut terjadi disebabkan karena ketersediaan sarana dan prasarana masih terbatas, materi ajar yang rendah khususnya dalam materi ajar Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), baik secara teori maupun dalam praktek. Hal ini akan menghambat guru dalam membuat media pembelajaran. Selain itu, peneliti juga melakukan tanya jawab dengan beberapa guru tentang penggunaan media pembelajaran TIK di sekolah dengan menggunakan multimedia modern yaitu power point. Pemaparan yang mereka sampaikan bahwa penggunaan media pembelajaran power point di dalam pembelajaran IPA jarang dilaksanakan. Kendalanya adalah ketersediaan media yang masih kurang, salah satunya ketersediaan media proyektor LCD.Selain itu, hanya  terdapat satu atau dua guru yang memiliki LCD yang memungkinkan media pembelajaran power point dapat dilaksanakan.
Selain dari aspek guru, penggunaan media power point menjadi penting bagi siswa sebab kurang antusias siswa ketika mengikuti pelajaran IPA. Ketika guru menerangkan di depan kelas, siswa sering mengobrol dengan teman sebangku, ada juga yang memperhatikan tetapi tidak paham tentang materi yang disampaikan karena dianggap terlalu panjang, sehingga sulit untuk dipahami. Siswa cenderung pasif dan tidak bertanya tentang materi yang disampaikan. Ketika mereka diberi tugas oleh guru, banyak yang masih mengerjakan dikelas sebelum pembelajaran dimulai. Ketika peneliti bertanya kepada beberapa siswa ketika gurunya menjelaskan materi IPA, mereka menjawab tidak paham dengan yang disampaikannya karena mereka bosan mendengarkan gurunya ceramah di depan kelas tanpa menggunakan media pembelajaran yang mendukung.

Berdasarkan fakta di lapangan, penggunaan media pembelajaran power point tersebut dapat menjadi media kesenangan sendiri bagi siswa, karena lebih aktif jika dalam pembelajaran guru menggunakan media tersebut. Selain itu, pemanfaatan media tersebut merupakan alternatif yang tepat dalam penyajian materi pelajaran IPA, dimana siswa bukan hanya menerima secara teoritis, akan tetapi siswa dapat langsung mengamati secara audio visual dari materi pelajaran IPA yang disajikan oleh guru. Menyadari akan hal tersebut, peneliti tertarik untuk mengetahui apakah ada dampak yang signifikan antara
penggunaan media pembelajaran power point terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif siswa. Hal ini bertujuan untuk menata, merumuskan, dan senantiasa memanfaatkan media pembelajaran power point demi tercapainya tujuan pembelajaran.

Berdasarkan pemaparan yang telah peneliti paparkan diatas, maka sangat penting untuk melakukan penelitian tentang penggunaan media pembelajaran power point denganjudul penelitian “Pengaruh Penggunaan Media Pembelajaran Power Point Terhadap Motivasi dan Hasil Belajar Kognitif Dalam Pembelajan IPA Siswa Kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng. 
Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti merumuskan fokus masalah penelitian sebagai berikut : (1) Apakah penggunaan media pembelajaran power point berpengaruh terhadap motivasi dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng. (2) Apakah penggunaan media pembelajaran power point berpengaruh terhadap hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng. (3) Apakah penggunaan media pembelajaran power point berpengaruh secara bersama-sama terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng.

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dipaparkan, maka tujuan penelitian ini adalah untuk : (1) Mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran power point terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV  SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng. (2) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran power point terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng. (3) Untuk mengetahui pengaruh penggunaan media pembelajaran power point secara bersama-sama terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng.
Berdasarkan hasil penelitian ini, ada beberapa manfaat yang dapat diambil antara lain: (1) Manfaat Teoretis Secara umum hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan sumbangan pada mata pelajaran IPA. Mengingat pentingnya peran media pembelajaran dalam menunjang keberhasilan proses belajar mengajar, penggunaan media pembelajaran power point dalam proses belajar diharapkan dapat meningkatkan hasil belajar siswa karena media sangat besar pengaruhnya dalam meningkatkan keberhasilan belajar siswa.  (2) Manfaat Praktis (a) Bagi sekolah, memberikan masukan dalam pergeseran praktik pembelajaran konvensional menuju pembelajaran berbasis TIK dengan menggunakan multimedia pembelajaran IPA. (b) Bagi guru, membuka cakrawala berpikir guru dalam usaha meningkatkan kemampuan anak didik dalam penguasaan materi pelajaran dengan menggunakan media power point sehingga pembelajaran IPA tidak ketinggalam zaman. (c) Bagi siswa, diharapkan semakin menyukai mata pelajaran IPA sehingga hasil belajar siswa semakin baik.

Media Pembelajaran. Kata media berasal dari bahasa Latin yang merupakan jamakdari kata“medium” yang secara harfiah berarti perantara atau pengantar. Media ialahpembawa pesan yang berasal dari suatu sumber pesan (yang dapat berupa orangatau benda) kepada penerima pesan. Menurut Sanjaya (2006) menyatakan bahwa media bukan hanya alat perantara seperti TV, radio, slide, bahan cetakan, akan tetapi meliputi seseorang sebagai sumber belajar yang dikondisikan untuk memperoleh pengetahuan dan wawasan, mengubah sikap seseorang serta menambah keterampilan.
Menurut pendapat dari Sardiman (2007) media adalah komponen komunikasi yang berfungsi sebagai perantara/pembawa pesan dari pengirim kepenerima. Media pembelajaran adalah segala sesuatu yang dapatdigunakan untuk menyalurkan pesan (bahan pembelajaran), sehingga dapat menarik perhatian,minat, pikiran dan perasaan siswa dalam kegiatan belajar untuk mencapai tujuan pembelajaran tertentu. Hal ini juga didukung oleh pendapat Uno (2008) menyatakan bahwa media dalam pembelajaran adalah segala bentuk alat komunikasi yang dapat digunakan untuk menyampaikan informasi dari sumber (guru) ke peserta didik (siswa) yang bertujuan menarik mereka untuk mengikuti kegiatan pembelajaran. Media selain digunakan untuk menyampaikan materi pembelajaran dan dapat dimanfaatkan untuk memberikan penguatan maupunmemotivasi di dalam kegiatan belajar mengajar.
Menurut Arsyad (2011) media merupakan suatu alat yang dapat digunakan untuk menyampaikan isi suatu materi pelajaran yang disampaikan oleh guru yang berguna untuk memotivasi belajar siswa. Dari beberapa definisi tentang media pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala komponen dalam lingkungan belajar siswa yang dipergunakan oleh pengajar agar pembelajaran berlangsung lebih efektif. Sehingga pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan, keahlian, skill, ide, pengalaman dan sebagainya pada saat proses penyampaian informasi dari guru kepeserta didik dapat berjalan lancar.
Dasar penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar juga dapat kita temukan dalam al Qur’an. Firman Allah swt dalam surah al-Nahl ayat 44, yaitu:

بِالْبَيِّنَاتِوَالزُّبُرِ ۗ وَأَنْزَلْنَاإِلَيْكَالذِّكْرَلِتُبَيِّنَلِلنَّاسِمَانُزِّلَإِلَيْهِمْوَلَعَلَّهُمْيَتَفَكَّرُونَ
“Kami turunkan kepadamu Al-Qur’an, agar kamu menerangkan pada umat manusia apa yang telah diturunkan kepada mereka dan supaya mereka memikirkan.”
Berdasarkan beberapa definisi tentang media pembelajaran di atas, dapat disimpulkan bahwa media pembelajaran merupakan segala komponen dalam lingkungan belajar siswa yang dipergunakan oleh pengajar agar pembelajaran berlangsung lebih efektif. Sehingga pesan atau informasi dapat berupa pengetahuan, keahlian, ide, pengalaman dan sebagainya pada saat proses penyampaian informasi dari guru ke peserta didik dapat berjalan lancar.
Motivasi Belajar. Motivasi menurut Kamus Besar Bahasa Indonesia (1990: 593) motivasi adalah “dorongan yang timbul pada diri seseorang secara sadar untuk melakukan suatu tindakan tertentu dan sebagai usaha yang dapat menyebabkan seseorang bergerak melakukan aktivitasnya, karena ingin mempunyai tujuan yang dikehendakinya untuk mendapatkan kepuasan atas perbuatannya. Dengan motivasi orang akan terdorong untuk mencapai sasaranatau tujuan karena yakin dan sadar akan kebaikan, kepentingandan manfaatnya. Sedangkan menurut Sardiman (2007:75) menyatakan bahwa motivasi dapat dikatakan usaha untuk menyediakan sesuatu pada kondisi tertentu dengan menghilangkan perasaan tidak suka untuk melakukan sesuatu.
Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat dikatakan sebagai keseluruhan daya penggerak dalam diri pembelajar yang menimbulkan perbuatan belajar, yang menjamin kelangsungan dari perbuatan belajar dan yang memberikan arah pada perbuatan belajar, sehingga tujuan yang dikehendaki oleh peserta didik dapat tercapai. Al Qur’an memotivasi dan mengarahkan setiap manusia untuk belajar, diantaranya tertera dalam surat al An’am ayat ke 50 :

قُلْ لَا أَقُولُ لَكُمْ عِنْدِي خَزَائِنُ اللَّهِ وَلَا أَعْلَمُ الْغَيْبَ وَلَا أَقُولُ لَكُمْ إِنِّي مَلَكٌ ۖإِنْأَتَّبِعُإِلَّامَايُوحَىٰإِلَيَّۚقُلْهَلْ يَسْتَوِي الْأَعْمَىٰ وَالْبَصِيرُ ۚأَفَلَاتَتَفَكَّرُونَ
Artinya: Katakanlah: Aku tidak mengatakan kepadamu, bahwa perbendaharaan Allah ada padaku, dan tidak (pula) aku mengetahui yang ghaib dan tidak (pula) aku mengatakan kepadamu bahwa aku seseorang malaikat. Aku tidak mengikuti kecuali apa yang diwahyukan kepadaku. Katakanlah. “ Apakah sama orang yang buta dengan melihat?” Maka apakah kamu tidak memikirkannya?”

Winkel (Puspitasi, 2012) mendefenisikan motivasi belajar sebagai segala usaha didalam diri sendiri yang menimbulkan kegiatan belajar, dan menjamin kelangsungan dari kegiatan belajar serta memberi arah pada kegiatan belajar sehingga tujuan yang dikehendaki tercapai. Motivasi belajar merupakan faktor psikis yang bersifat non intelektual dan berperan dalam hal menumbuhkan semangat belajar untuk individu.
Motivasi belajar adalah dorongan dari proses belajar dan tujuan dari belajar adalah mendpatkan manfaat dari proses belajar. Beberapa siswa mengalami masalah  dalam belajar yang berakibat prestasi belajar tidak sesuai dengan yang diharapkan. Untuk mengatasi masalah yang dialami tersebut perlu ditelusuri faktor yang mempengaruhi hasil belajar di antaranya adalah motivasi belaajr siswa, dimana motivasi belajar merupakan syarat mutlak untuk belajar, serta sangat memberikan pengaruh besar dalam memberikan gairah atau semangat dalam belajar (Puspitasari, 2012).

Menurut Sardiman (2007:73) motivasi belajar merupakan daya upaya yang mendorong seseorang untuk melakukan sesuatu atau daya penggerak dari subyek untuk melakukan suatu perbuatan dalam suatu tujuan. Lebih lanjut menurut Dimyati (2006:80) motivasi belajar dipandangsebagai dorongan mental yang menggerakkan dan mengarahkan perilaku manusia, termasuk perilaku belajar.Dalam motivasi terkandung adanya keinginan yang mengaktifkan, menggerakkan, menyalurkan, dan mengarahkan sikap dan perilaku individu belajar. 
Hasil Belajar. Belajar merupakan bagian yang tidak terpisahkan dalam kehidupan manusia. Belajar tidak hanya melibatkan penguasaan suatu kemampuan atau masalah akademik baru, tetapi juga perkembangan emosi, interaksi sosial, dan perkembangan kepribadian sosial. Belajar merupakan proses dalam diri individu yang berinteraksi dengan lingkungan untuk mendapatkan perubahan dalam perilakunya. Belajar adalah aktivitas mental/psikis yang berlangsung dalam interaksi aktif dengan lingkungan yang menghasilkan perubahan-perubahan. Perubahan itu diperoleh melalui usaha (bukan karena kematangan), menetap dalam waktu yang relatif lama dan merupakan hasil pengalaman (Purwanto:2009).
Pembelajaran IPA SD. Cara pandang guru terhadap hakikat (esensi dan karakteristik) pendidikan IPA akan sangat mempengaruhi profil pembelajaran IPA yang diselenggarakan guru bersama peserta didik. Oleh karenanya pemahaman yang benar tentang karakteristik pendidikan IPA mutlak diperlukan guru. Karakteristik tersebut sekurang-kurangnya meliputi pengertian dan dimensi (ruang lingkup) pendidikan IPA. 
IPA secara sederhana didefinisikan sebagai ilmu tentang fenomena alam semesta. Dalam kurikulum pendidikan dasar terdahulu (1994) dijelaskan pengertian IPA (sains) sebagai hasil kegiatan manusia berupa pengetahuan, gagasan, dan konsep yang terorganisasi tentang alam sekitar, yang diperoleh dari pengalaman melalui serangkaian proses ilmiah antara lain penyelidikan, penyusunan dan pengujian gagasan-gagasan.Uraian karakteristik belajar IPA dapat diuraikan sebagi berikut. (a) Proses belajar IPA melibatkan hampir semua alat indera, seluruh  proses berpikir, dan berbagai macam gerakan otot. (b) Belajar IPA dilakukan dengan menggunakan berbagai macam cara (teknik). Misalnya, observasi, eksplorasi, dan eksperimentasi. (c) Belajar IPA memerlukan berbagai macam alat, terutama untuk membantu pengamatan. Hal ini dilakukan karena kemampuan alat indera manusia itu sangat terbatas. Selain itu, ada hal-hal tertentu bila data yang kita peroleh hanya berdasarkan pengamatan dengan indera, akan memberikan hasil yang kurang obyektif, sementara itu IPA mengutamakan obyektivitas. (d) Belaajr IPA seringkali melibatkan kegiatan-kegiatan temu ilmiah (misalkan seminar, konferensi atau simponim), studi kepustakaan, mengunjungi suatu objek, penyusunan hipotesis, dan yang lainnya. Kegiatan tersebut kita lakukan semata-mata dalam rangka untuk memperoleh pengakuan kebenaran temuan yang benar-benar obyektif. (e) Belajar IPA merupakan proses aktif.

METODE PENELITIAN. 

Penelitian ini digunakan adalah penelitian kuatitatif. Model penelitian ini adalah eksperiemen semu (quasi eksperiment), dengan menggunakan dua kelompok subyek penelitian yang hampir sama (homogen). Alasan penggunaan model eksperimen semu dalam penelitian ini bahwa peneliti tidak dapat mengendalikan sepenuhnya kedua kelompok yang diteliti karena tidak semua variabel luar dapat dikontrol, sehingga perubahan yang terjadi tidak sepenuhnya oleh pengaruh perlakuan.
Desain penelitian pada kelompok eksperimen dan kontrol dibandingkan dua kelompok yang ada diberi pre-test, kemudian diberi perlakuan, terakhir diberikan post-test, setelah itu diketahui motivasi dan hasil belajar, maka dalam penelitian ini dapat  dilihat pada Tabel berikut:
Tabel 3.1 One Group Pretestt Posttest Design
	Group 
	Pretestt
	Perlakuan
	Posttest

	Experimental group 
	O1
	X
	O2

	Control group 
	O1
	-
	O2



Lokasi dan Waktu Penelitian. Penelitian ini bertempat di SD Negeri 39 Sering Kabupaten Soppeng yang beralamatkan di Sering Desa Sering Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng. Peneliti tertarik melakukan penelitian di sekolah ini salah satunya adalah karena sekolah tersebut hanya menggunakan model konvensional/ceramah tanpa menggunakan media dalam pembelajaran.. Selain itu, hasil observasi peneliti dilapangan hanya sebagian kecil guru yang sudah menggunakan media pembelajaran power point dalam setiap pembelajaran khususnya dalam pembelajaran IPA. Penelitian akan dilaksanakan pada tahun ajaran baru 2019/2020.

Populasi dan Sampel. Pengertian populasi menurut (Sugiyono:116) bahwa “populasi  adalah wilayah generalisasi yang terdiri dari objek atau subjek yang telah ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan”. Populasi dari peneliti adalah seluruh peserta didik kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng yang terdiri 35 peserta didik.


Sampel adalah sebagian dari jumlah dan karakteristik  yang dimiliki oleh populasi tersebut yang diambil menurut prosedur tertentu sehingga dapat mewakili populasinya. Teknik pengambilan sampel digunakan yaitu purposive sampling. Pengambilan sampel yang digunakan menentukan karakteristik untuk menjawab masalah penelitian. Karakteristik yang dimaksud di antaranya jenis kelamin, dan prestasi belajar peserta didik berdasarkan nilai rapor. Dari penentuan karakteristik tersebut diperoleh  sampel sebanyak  30 siswa dengan rincian 15 peserta didik dikelas IVa dan 15 siswa di kelas IVb.

Metode Pengumpulan Data. Data kuantitatif yaitu data yang dapat diukur  atau dihitung secara langsung dalam bentuk angka-angka melalui penyebaran tes instrumen.

Sumber Data Kegiatan persiapan dan pengumpulan data terdiri dari beberapa sub kegiatan sebagai berikut : (1) Pengumpulan data primer yaitu data yang diperoleh melalui penelitian di lapangan baik melalui responden maupun hasil pengamatan. (2) Pengumpulan data sekunda adalah data-data yang diperoleh dari pihak-pihak lain atau instansi terkait, dari referensi atau dari penelitian terdahulu. Data sekunder dibutuhkan sebagai data dasar atau data awal untuk pelaksanaan penelitian yang kemudian disempurnakan dengan data-data primer. Keberadaan data sekunder ini cukup penting bagi peneliti terutama untuk mengetahui kondisi lokasi penelitian. Dalam pengumpulan data sekunder ini peneliti menghubungi dan bekerjasama dengan beberapa pihak yang terkait diantaranya: 1) Kepala sekolah; 2) Guru kelas; dan 3) Wali kelas. Dalam konteks penelitian ini, data sekunder bersumber dari dokumen hasil belajar IPA semester ganjil dan tes hasil belajar IPA. 
Teknik Analisis Data. Data yang diperoleh dari pengumpulan data tersebut perlu untuk dilakukan analisis. Sedangkan untuk menganalisis data tersebut perlu digunakan teknik analisis data sehingga data yang didapat dapat diartikan dengan benar. Data penelitian ini dianalisis dengan menggunakan teknik analisis kuantitatif untuk mendeskripsikan motivasi belajar siswa setelah dilakukan pengisian angket dan hasil belajar setelah dillakukan tes.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN.

Hasil Penelitian. Penelitian ini dilaksanakan di SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng, terdiri dari kelas eksperimen dan kelas kontrol. Kelas eksperimen adalah kelas yang diberikan perlakuan pada saat belajar mengajar berlangsung menggunakan media pembelajaran power point sedangkan pada kelas kontrol adalah kelas yang tidak diberikan treatmen dan hanya menggunakan pembelajaran konvensional atau ceramah. Kelas IVa berjumlah 15 siswa dengan jumlah siswa laki-laki 8 dan siswa perempuan sebanyak 7 siswa.Sedangkan kelas IVb yang berjumlah 30 siswa dengan jumlah siswa laki-laki  7 dan siswa perempuan sebanyak 8 siswa. Sebelum melaksanakan penelitian, peneliti membicarakan rencana penelitian bersama kepala sekolah dan wali kelas IVa dan wali kelas IVb. Dari hasil diskusi menyatakan bahwa jadwal pelaksanaan penelitian mengikuti jadwal mata pelajaran yang dilaksanakan dua kali seminggu yaitu setiap hari senin dan kamis .

Awal pelaksanaan penelitian yaitu pada hari Senin tanggal 18November 2019 pada siswa kelas IVa sebagai kelas eksperimen dan kelas IVb sebagai kelas kontrol di SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng. Adapun mata pelajarannya yaitu struktur tumbuhan dan fungsinya dengan menerapkan media pembelajaran power point dikelas IVa dan pembelajaran konvensionl pada kelas IVb. Sebelum diberikan treatmen terhadap kelas eksperimen dan kelas kontrol, siswa diberi pretest. Pretest bertujuan untuk mengetahui pengetahuan awal siswa sebelum media pembelajaran power point diterapkan dalam pembelajaran. Hasil pretest dan posttest akan dianalisis bersama untuk mengetahui peningkatan motivasi dan hasil belajar kognitif siswa setelah menggunakan media pembelajaran power point dalam pembelajaran.

Deskripsi nilai pretest yang diperoleh pada motivasi belajar siswa dapat dilihat sebelum mendapat perlakuan, sedangkan nilai posttest pada motivasi belajar yang diperoleh dapat dilihat setelah mendapat perlakuan berupa penggunaan media pembelajaran power point pada kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran konvensional.

Distribusi frekuensi ini dinyatakan dalam bentuk interval. Deskripsi nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.1distribusi nilai statistik hasil belajar sebagai berikut:
Tabel 4.1 Distribusi Motivasi Belajar
	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Mini
mum
	Maximum

	Motivasi Awal
	30
	100.97
	4.789
	90
	108

	Motivasi Akhir
	30
	104.30
	3.687
	97
	111


Perolehan data dari paparan diatas, dapat dikemukakan nilai pada motivasi belajar awal (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 108, nilai terendah sebesar 90, nilai rata-rata (mean) sebesar 100.97 dan standar devisi sebesar 4.789 sedangkan nilai pada hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 111, nilai terendah sebesar 97, nilai rata-rata (mean) sebesar 104.30 dan standar deviasi sebesar 3.687.
Data diperoleh pada kategori motivasi dalam penelitian berupa hasil analisis statistik deskriptif pada kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran power point dan kelas kontrol menggunakan media konvensional. Distribusi frekuensi nilai pretestdan posttest dinyatakan dalam bentuk interval. Hal ini bertujuan mengetahui persebaran nilai pretest sebelum diberikan perlakuan.
Gambar 4.1 Histogram Pretest dan Posttest Kelas Eksperimen dan Kontrol
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Deskripsi nilai pretest yang diperoleh pada hasil belajar dapat dilihat sebelum mendapat perlakuan, sedangkan nilai posttest pada hasil belajar IPA yang diperoleh dapat dilihat setelah mendapat perlakuan berupa media pembelajaran power point pad kelas eksperimen dan kelas kontrol yang menggunakan media pembelajaran konvensional.

Distribusi frekuensi ini dinyatakan dalam bentuk interval. Deskripsi nilai pretest dan posttest dapat dilihat pada Tabel 4.3 Distribusi nilai statistik hasil belajar sebagai berikut:

	Tabel 4.3

Distribusi Hasil Belajar Siswa

	
	N
	Mean
	Std. Deviation
	Minimum
	Maximum

	Hasil Belajar Awal
	30
	53.00
	8.052
	30
	65

	Hasil Belajar Akhir
	30
	83.33
	7.112
	70
	95


Perolehan data dari paparan diatas, dapat dikemukakan nilai pada hasil belajar pada awal (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 65, nilai terendah sebesar 30, nilai rata-rata (mean) sebesar 53.00 dan standar deviasi 8.052, sedangkan nilai pada hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 95, nilai terendah 70, nilai rata-rata (mean) sebesar 83.33 dan standar deviasi sebesar 7.112.

Data yang diperoleh pada kategori hasil belajar dalam penelitian ini berupa hasil belajar dengan analisis statistik deskriptif pada kelas eksperimen menggunakan media pembelajaran power point dan kels kontrol menggunakan media konvensional. Distribusi frekuensi nilai pretest dan posttest dinyatakan dalam bentuk interval. Hal ini bertujuan mengetahui persebaran nilai pretest sebelum diberikan perlakuan.
Gambar 4.2 Histogram Pretest dan Posttest kelas Eksperimen dan Kontrol
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Untuk mengetahui hasil belajar siswa tuntas atau tidak tuntas dalam penelitian ini makan ditetapkan bahwa ketuntasan belajar minimal (KKM) dari pihak sekolah untuk mata pelajaran IPA adalah 75, makan data hasil kelas eksperimen dan kelas kontrol sesudah diberi perlakuan dapat dilihat pada Tabel 4.5 berikut:

Tabel 4.5 Data Tingkat Ketuntasan Hasil Belajar.

	No
	Kategori
ketuntasan
	Eksperimen
	Kontrol

	
	
	Pretest 
	posttest
	Pretest 
	posttest

	
	
	F
	%
	F
	%
	F
	%
	F
	%

	1
	Tuntas
	-
	-
	15
	100
	-
	-
	14
	93

	2
	Tidak Tuntas
	15
	100
	-
	-
	15
	100
	1
	7


Perolehan data dari Tabel 4.5 dapat diketahui bahwa data tingkat ketuntasan hasil belajar pretest kelas eksperimen mengalami peningkatan dari kategori tidak tuntas  100% kekategori ketuntasan posttest mencapai 100%, sedangkan data tingkat ketuntasan kelas kontrol kategori ketuntasan pretest dari 100% ke kategori ketuntasan posttest mencapai 93%.
Hasil Analisis Statistik Inferensial. Dalam penelitian ini, data motivasi dan hasil belajar siswa dianalisis menggunakan covariat (ANACOVA). Sebelum dilakukan analisis covariat (ANACOVA) terlebih dahulu diuji normalitas dan uji homogenitas. Berikut uji analisis statistik inferensial: (1) Uji Normalitas bertujuan untuk melihat  normal atau tidaknya penyebaran data dari hasil variabel penelitian, baik dari kelas eksperimen maupun kelas kontol. Uji normalitas dalam penelitian ini menggunakan teknik one sample Kolmogrov-Smirnov Test, dengan kriteria pengujian > 0,05 maka data distribusi normal (Noor, 2017). Uji normalitas data menunjukkan bahwa data motivasi siswa pretest maupun posttest adalah berdistribusi normal (p = 0,880 untuk pretest dan p = 0,652 untuk posttest). Sedangkan uji normalitas data hasil belajar IPA siswa pretest maupun posttest adalah berdistribusi normal (p = 0,190 untuk pretest dan p = 0,059 untuk posttest). Hasil uji normalitas dapat dilihat pada lampiran106. (2) Uji Homogenit untuk menguji apakah varians-varians tersebut homogen atau tidak. hasil uji homogenitas  menggunakan Levene’s Test of Equality of Error Variance’s kriteria pengujian p > 0,05 maka data homogen. Hasil uji homogenitas menunjukkan bahwa skor prestest dan posttest motivasi dan hasil belajar IPA siswa adalah homogen. Hasil uji homogenitas pada lampiran 107. (3) Uji Hipotesis yang dilakukan dengan menggunakan uji anacova. Adapun hasil uji hipotesis dapat dilihat sebagai berikut:
	Source
	Type III Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	259.943a
	2
	129.971
	26.119
	.000

	Intercept
	155.960
	1
	155.960
	31.341
	.000

	Xmot
	198.309
	1
	198.309
	39.852
	.000

	Media
	48.128
	1
	48.128
	9.672
	.004

	Error
	134.357
	27
	4.976
	
	

	Total
	326749.000
	30
	
	
	

	Corrected Total
	394.300
	29
	
	
	


Hasil perolehan dari Tabel di atas menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran power point diperoleh nilai p-level lebih kecil dari ɑ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis antara selisih skor pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,004 (ɑ= 0,05) sehingga Ho ditolak dan H1 diterima.


Tabel 4.7 Uji Hasil Anacova Hasil Belajar IPA.

	Source
	Type III Sum of Squares
	Df
	Mean Square
	F
	Sig.

	Corrected Model
	655.529a
	2
	327.765
	10.910
	.000

	Intercept
	4227.310
	1
	4227.310
	140.713
	.000

	XHBKog
	2.196
	1
	2.196
	.073
	.789

	Media
	622.285
	1
	622.285
	20.714
	.000

	Error
	811.137
	27
	30.042
	
	

	Total
	209800.000
	30
	
	
	

	Corrected Total
	1466.667
	29
	
	
	


Hasil perolehan dari Tabel di atas menunjukkan adanya pengaruh penggunaan media pembelajaran power point diperoleh nilai p-level lebih kecil dari ɑ 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa hipotesis antara selisih skor pada kelompok kontrol dan kelompok eksperimen dengan nilai Asymp Sig (2-tailed) sebesar 0,000 (ɑ= 0,05) sehingga Hoditolak dan H1 diterima.
Pembahasan. Tujuan dari penelitian ini adalah untuk mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA yang pembelajarannya biasa menggunakan media papan tulis dan media pembelajaran powe point. Permulaan dari penelitian ini adalah mengetahui kemampuan awal siswa dengan memberikan pretest baik soal maupun angket.Setelah itu menerapkan perlakuan pada masing-masing kelas. Terakhir pemberian posttest baik soal maupun angket untuk mengetahui motivasi dan hasil belajar siswa setelah diberi perlakuan, kemudian membandingkan hasilnya untuk mengetahui perbedaan motivasi dan hasil belajar siswa. 
Pengaruh  penggunaan media pembelajran power point terhadap motivasi siswa kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng.

Hasil analisis menunjukkan bahwa data motivasi yang dilakukan dengan menggunakan media power point  yang diterapkan pada kelompok eksperimen menunjukkan terdapat pengaruh pada motivasi siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari analisis data yaitu analisis deskriptif dan inferensial (Uji Anacova). Secara deskriftif, motivasi siswa pada mata pelajaran IPA kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol. Tinjauan ini didasarkan pada rata-rata skor motivasi siswa pada mata pelajaran IPA. Berdasarkan analisis data,dikemukakan nilai pada motivasi belajar awal (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 108, nilai terendah sebesar 90, nilai rata-rata (mean) sebesar 100.97 dan standar devisi sebesar 4.789 sedangkan nilai pada hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 111, nilai terendah sebesar 97, nilai rata-rata (mean) sebesar 104.30 dan standar deviasi sebesar 3.687.
Keadaan ini menunjukkan bahwa rata-rata skor motivasi  mengalami  peningkatan dari sebelumnya. Adanya peningkatan ini dikarenakan oleh penerapan media pembelajaan power point sesuai dengan karakteristik anak SD. Sanaky (2009), mengatakan power point memiliki beberapa kelebihan antara lain: (1) praktis, dapat dipergunakan untuk semua ukuran kelas; (2) memberikan kemungkinan tatap muka dan mengalami respon siswa, (3) memilki variasi teknik penyajian yang menarik dan tidak membosankan, (3) dapat menyajikan berbagai kombinasi clipart, picture, warna, dan animasi suara, sehingga membuat siswa lebih tertarik, dan (4) dapat dipergunakan berulang-ulang. Peran guru dalam pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran power point sebagai fasilitator dan moderator yang memberikan tanggung jawab kepada siswa untuk meningkatkan motivasi siswa dalam belajar dalam pelajaran IPA. Hal ini disebabkan beberapa faktor, di antaranya pembelajaran yang dilakukan masih bersifat konvensional. Dalam pembelajaran siswa terlihat pasif dalam kegiatan pembelajaran. Seharusnya apabila kegiatan pembelajaran dapat  disetting lebih menarik sehingga siswa merasa senang dalam pembelajaran.
Berdasarkan deskripsi data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pembelajaran secara konvensional dibandingkan dengan media pembelajaran power point akan menghasilkan suatu hasil yang berbeda. Hal ini diperkuat dengan hasil uji analisis kovariat diperoleh skor  0,004 < 0,05 maka hipotesis diterima. Hal ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh yang positif terhadap motivasi siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng yang diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran power point.
Pengaruh Media Pembelajan Power point terhadap Hasil Belajar Kognitif siswa Hasil analisis nilai hasil belajar siswa yang diajarkan dengan menggunakan media pembelajaran power point yang diterapkan pada kelompok eksperimen menunjukkan terdapat pengaruh pada hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Hal ini dapat dilihat dari analisis data  yaitu analisis deskriftif dan inferensial (ANACOVA). Secara deskriftif, hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelompok eksperimen lebih tinggi dibandingkan dengan siswa kelompok kontrol. Tinjaun ini didasarkan pada pada rata-rata skor hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA. Dikemukakan nilai pada hasil belajar pada awal (pretest) kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 65, nilai terendah sebesar 30, nilai rata-rata (mean) sebesar 53.00 dan standar deviasi 8.052, sedangkan nilai pada hasil posttest kelas eksperimen dan kelas kontrol yaitu nilai tertinggi sebesar 95, nilai terendah 70, nilai rata-rata (mean) sebesar 83.33 dan standar deviasi sebesar 7.112.

Keadaan ini menunjukkan bahwa rata-rata skor hasil belajar IPA siswa mengalami peningkatan dari sebelumnya. Adanya peningkatan ini dikarenakan dalam proses pembelajaran dengan media power point siswa didorong untuk memahami maksud soal yang bersangkutan dengan kehidupan nyata, dan memahami konsep dari setiap soal yang diberikan sehingga siswa mampu menyelesaikan atau memecahkan masalah sesuai dengan indikator-indikastor pembelajaran IPA. Catur Hadi Purnomo (2011:1) menyatakan bahwa Microsoft Power Point adalah suatu cara yang digunakan untuk memperkenalkan atau menjelaskan sesuatu yang dirangkum dan dikemas ke dalam beberapa slide yang menarik. Tujuannya, orang yang menyimak dapat lebih mudah memahami penjelasan kita melalui visualisasi yang terangkum dalam slide teks, gambar/grafik, suara, video, dan lain-lain.
Berdasarkan deskripsi data yang telah dilakukan dapat diketahui bahwa pembelajaran secara konvensional dibandingkan dengan media pembelajaran power point akan menghasilkan suatu hasil yang berbeda. Hal ini diperkuat dengan hasil uji analisis kovariat diperoleh skor  0,000< 0,05 maka hipotesis diterima . Hal ini dapat disimpulkan terdapat pengaruh positif terhadap hasil belajar siswa pada mata pelajaran IPA kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng yang diajarkan dengan menggunakan media power point.
KESIMPULAN DAN SARAN 
Kesimpulan. Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilaksanakan, maka dapat disimpulkan sebagai berikut: (1) Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran power point terhadap motivasi belajar dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV  SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng. (2) Ada pengaruh penggunaanmedia pembelajaran power point terhadap hasil belajar kognitif siswa kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng. (3) Ada pengaruh penggunaan media pembelajaran power point secara bersama-sama terhadap motivasi dan hasil belajar kognitif dalam pembelajaran IPA siswa kelas IV SDN 39 Sering Kabupaten Soppeng.
Saran. Beberapa saran peneliti terkait hasil penelitian tesis ini, yaitu sebagai berikut: (1) Sebelum pelaksanaan pembelajaran dengan menggunakan media pembelajaran powerpoint guru hendaknya sudah merencanakan dan mempersiapkan dengan matang langkah-langkah dari setiap slide agar siswa tidak kesulitan dalam menemukan penyelesaian masalah. (2) Sebelum pelaksanaan guru hendaknya harus menguasaipembelajaran yang akan dilaksanakan seperti kondisi ruangan, alokasi waktu dan latihan untuk siswa. (3) Pembelajaran yang memiliki materi rumitagar menggunakan media pembelajaran powerpoint sehingga mendapatkan gambaran materi yang jelas dan nyata sertamudah dipahami oleh siswa.
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